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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari uraian tentang “Telaah adab pendidik dan pelajar perspektif 

Imam An Nawawi dalam Muqoddimah kitab Al Majmu’ Syarah Muhadzab” 

dapat disimpulkan bahwa:  

Adab pendidik menurut Imam An Nawawi adalah seorang pendidik 

harus memiliki sifat-sifat terpuji yang dianjurkan oleh Allah SWT. Dan 

menjauhi sifat-sifat tercela yang dilarang, seorang pendidik juga harus 

meningkatkan profesionalismenya sebagai pendidik dengan cara  selalu 

menambah pengetahuan dan jika mampu maka membuat karya ilmiah yang 

sesuai dengan spesialisasinya dan bermanfaat untuk banyak orang. Dalam 

mendidik dan mengajar seorang pendidik harus memiliki kasih sayang 

kepada peserta didiknya sebagaimana kepada anak kandungnya sendiri, 

bersikap rendah hati kepada mereka dengan tetap menjaga wibawanya 

sebagai pendidik, dan memberikan perhatian penuh dan mengusahakan 

perkembangan peserta didik baik dari segi intelektual, akhlak, mental dan 

spiritual. Seorang pendidik juga harus mengetahui dan menyadari serta 

mengimplementasikan prilaku-prilaku yang boleh dan tidak boleh dilakukan 

saat berinteraksi dengan peserta didik baik di waktu mengajar ataupun di luar 

waktu mengajar. 

Adab pelajar menurut Imam An Nawawi adalah menata niat dengan 

baik sebelum dan saat belajar, mencurahkan seluruh tenaga, waktu, dan 

fikirannya untuk menghasilkan ilmu setinggi mungkin selama masih 

memungkinkan, melatih diri agar terbiasa berakhlakul karimah, menghormati 

gurunya serta mematuhi perintah dan nasehatnya akan tetapi dalam hal ini 

seorang pelajar herus memahami jenis perintah yang wajib ditaati dan tidak 

agar seorang pelajar tidak mengikuti gurunya secara membabibuta tanpa 

mempertimbangkan benar salah dan baik buruknya, selain itu seorang pelajar 

juga harus tetap menjaga sikapnya terhadap gurunya meskipun gurunya bersi-
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kap santai kepadanya layaknya seorang teman. Seorang pelajar juga 

diharuskan untuk mempertimbangkan dengan matang saat hendak memilih 

guru, pilihlah guru yang memiliki ketakwaan kepada Allah SWT. pandai 

mengajar, memiliki sanad dalam arti pengetahuannya tidak didapatkan secara 

otodidak terlebih dalam ilmu agama dan memiliki sifat-sifat terpuji yang telah 

disebutkan sebelumnya, jangan memilih guru hanya karena penampilannya 

yang menarik dan ucapannya yang indah tanpa mempertimbangkan aspek 

terpenting sebelumnya. Apabila hendak memilih pesantren atau lembaga 

pendidikan maka hendaknya memilih lembaga yang tenaga pendidik dan 

pengajarnya memiliki kriteria sebagaiman telah disebutkan, jangan memilih 

sebuah lembaga atau pesantren hanya karena cerita tetangga atau viral di 

media sosial tanpa menelit terlebih dahulu elemen-elemen yang ada di 

dalamnya, Imam An Nawawi juga mengajarkan seorang pelajar hendaknya 

hidup dalam kesederhanaan selama masa pendidikan oleh karena itu 

hendaknya dalam memilih lembaga pendidikan tidak mengutamakan aspek 

kemewahan fasilitas karena dikhawatirkan bukan menjadi penunjang tapi 

justru menjadi penyebab seorang pelajar menjadi terlena dan bermalas-

malasan.   

Teori-teori Imam An Nawawi tentang adab pendidik dan pelajar sangat 

relevan dengan pendidikan saat ini hanya saja perlu perhatian lebih dalam 

implementasinya terutama sikap dalam interaksi antara pendidik dan pelajar 

dan dalam memilih guru atau lembaga pendidikan khususnya yang bergerak 

dalam bidang keagamaan. Kesadaran seorang pelajar untuk bersabar jika 

mendapati pendidik yang metode mendidiknya tegas dan keras juga sangat 

relevan untuk dibangkitkan kembali di pendidikan saat ini yang tampaknya 

semakin diabaikan.  

B. Saran 

Dengan selesainya skripsi ini penulis berharap dapat memberikan saran 

dan wawasan kepada semua yang berkaitan dengan dunia pendidikan terkait 

adab pendidik dan pelajar. Utamanya kepada pendidik dan pelajar agar 
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berusaha menerapkan adab-adab yang telah dijelaskan di dalam skrispsi ini. 

Apabila adab-adab ini bisa diterapkan maka degradasi moral yang ada pada 

dunia pendidikan khususnya pendidikan Islam di Indonesia akan bisa teratasi. 

Jika moral pendidik dan pelajar sudah baik maka semakin besar harapan ilmu 

yang didapatkan bisa bermanfaat untuk semua orang.   

 

 

  


